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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasakan uji statistik dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka   

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk Uji Hipotesis 1 didapat bahwa, tolak Ho1 dan terima Ha1 yang 

artinya private label brand image – quality akan dipengaruhi oleh 

store – image service. 

2. Untuk Uji Hipotesis 2 didapat bahwa, tolak Ho2 dan terima Ha2 yang 

artinya private label brand image – quality akan dipengaruhi oleh 

store – image convenience. 

3. Untuk Uji Hipotesis 3 didapat bahwa, tolak Ho3 dan terima Ha3 yang 

artinya private label brand image – quality akan dipengaruhi oleh 

store – image quality. 

4. Untuk Uji Hipotesis 4 didapat bahwa, terima Ho4 dan tolak Ha4 yang 

artinya private label brand image – quality tidak dipengaruhi oleh 

store – image variety/selection. 

5. Untuk Uji Hipotesis 5 didapat bahwa, terima Ho5 dan terima Ha5 

yang artinya private label brand image – quality tidak dipengaruhi 

oleh store – image price/value. 
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6. Untuk Uji Hipotesis 6 didapat bahwa, tolak Ho6 dan terima Ha1 yang 

artinya private label brand image – quality akan dipengaruhi oleh 

store – image atmosphere. 

7. Untuk Uji Hipotesis 7 didapat bahwa, tolak Ho7 dan terima Ha7 yang 

artinya private label brand image – affective akan dipengaruhi oleh 

store – image service. 

8. Untuk Uji Hipotesis 8 didapat bahwa, tolak Ho8 dan terima Ha8 yang 

artinya private label brand image – affective akan dipengaruhi oleh 

store – image convenience. 

9. Untuk Uji Hipotesis 9 didapat bahwa, tolak Ho9 dan terima Ha9 yang 

artinya private label brand image – affective akan dipengaruhi oleh 

store – image quality. 

10. Untuk Uji Hipotesis 10 didapat bahwa, terima Ho10 dan tolak Ha10 

yang artinya private label brand image – affective tidak dipengaruhi 

oleh store – image variety/selection. 

11. Untuk Uji Hipotesis 11 didapat bahwa, terima Ho11 dan tolak Ha11 

yang artinya private label brand image – affective tidak dipengaruhi 

oleh store – image price/value. 

12. Untuk Uji Hipotesis 12 didapat bahwa, tolak Ho12 dan terima Ha12 

yang artinya private label brand image – affective akan dipengaruhi 

oleh store – image atmosphere. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian dilakukan kepada 270 orang responden, hanya 250 

responden yang hasil kuisionernya bisa dilanjutkan ke tahap 

pengolahan data dikarenakan 20 responden lainnya menjawab tidak 

saat diajukan pernyataan apakah mereka pernah datang ke sebuah 

ritel atau tidak. 

2. Hipotesis empat dan lima, yaitu variabel store image – 

variety/selection (variasi produk) dan store image – price/value 

(harga) tidak mempengaruhi dari eksistensi private label brand image 

– quality (kualitas private label) serta private label brand image – 

affective (afeksi private label). 

3. Simpulan tidak bisa digeneralisir ke populasi. 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

Peneliti menemukan bahwa variabel-variabel store image-service 

(pelayanan toko), store image-convenience (kenyamanan toko), store image-

quality (kualitas toko), dan store image-atmosphere (suasana toko) memiliki 

pengaruh terhadap kualitas private label brand image dan afeksi private 

label brand image. Variabel-variabel tersebut menjadi penentu keputusan 
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pembelian konsumen pada saat konsumen mengetahui informasi mengenai 

private label di sebuah toko ritel. 

 

5.4 Saran 

Peneliti dapat mengajukan saran baik untuk penelitian selanjutnya atau 

para akademisi, bahwa sebaiknya peneliti melakukan peninjauan kembali 

terhadap indikator pernyataannya. Indikator pernyataan adalah suatu 

pernyataan atau pertanyaan yang dapat diajukan kepada responden untuk 

mengetahui sejauh mana responden dapat mengingat atau mengetahui 

informasi mengenai private label. Indikator pernyataan sebaiknya dibuat 

lebih rinci dan ringkas agar memudahkan para responden untuk mengingat 

apa yang diketahuinya mengenai suatu objek yang disini objek tersebut 

adalah private label. Peneliti juga memberikan saran jika penelitian 

selanjutnya menguji variable lain selain yang sudah dibahas oleh peneliti di 

bab sebelumnya yang variable tersebut teruji dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen pada saat konsumen mengetahui informasi mengenai 

private label di sebuah toko ritel, seperti contohnya variabel kesadaran merk 

dan citra merk. Peritel harus mampu menerapkan kesadaran merk dan 

membangun citra merk yang positif kepada para konsumen, terutama ritel 
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yang mempunyai private label di tokonya. Hal ini disebabkan, kesadaran 

merk dan citra merk menjadi indikator penentu penilaian konsumen terhadap 

informasi suatu merk pada produk tertentu sebelum konsumen melakukan 

keputusan pembelian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


